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ABSTRAK 

 
Azolla merupakan tumbuhan paku air yang memiliki kandungan protein cukup tinggi dan 

berpotensi dimanfaatkan sebagai bahan alternatif dalam sistem pertanian terpadu secara 

berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji serta menganalisis penelitian  yang 

telah di lakukan tentang penggunaan rumput azolla sebagai bahan alternatif dalam konteks 

pertanian terpadu secara berkelanjutan. Metode penelitian yang digunakan adalah studi 

literatur (literature review) dengan menganalisis 25 jurnal ilmiah yang diperoleh melalui 

Google Scholar yang dipublikasikan dengan mengkaji berbagai hasil penelitian yang 

berkaitan tentang pemanfaatan Azolla dalam sistem pertanian terpadu  secara berkelanjutan. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa Azolla dapat meningkatkan efisiensi pakan, pertumbuhan, 

dan produktivitas ternak serta ikan. Selain itu, Azolla juga berfungsi sebagai pupuk hijau 

yang mampu meningkatkan kesuburan tanah, mengurangi penggunaan pupuk kimia, dan 

menekan biaya produksi. Berdasarkan hasil review berbagai jurnal, dapat disimpulkan bahwa 

kajian tentang penggunaan azolla sebagai bahan alternatif dalam konteks pertanian terpadu 

secara berkelanjutan sudah banyak di lakukan. Perlu ada dilakukan penelitian tentang 

penggunaan rumput azolla sebagai bahan alternatif yang mendukung sistem pertanian terpadu 

secara berkelanjutan di Kabupaten Nagekeo. 

Kata kunci: Azolla, bahan alternatif, pertanian terpadu, pertanian berkelanjutan, pakan 

ternak, pupuk organik. 

ABSTRACT 

Azolla is an aquatic fern with a high protein content and potential use as an alternative 

material in sustainable integrated farming systems. This study aims to examine and analyze 

existing research on the use of azolla grass as an alternative material in the context of 

sustainable integrated farming. The research method used was a literature review, analyzing 

25 published scientific journals obtained through Google Scholar. The study's findings 

examined various research findings related to the use of azolla in sustainable integrated 

farming systems. The results indicate that azolla can improve feed efficiency, growth, and 

productivity of livestock and fish. Furthermore, azolla also functions as a green manure, 

improving soil fertility, reducing chemical fertilizer use, and lowering production costs. 

Based on the review of various journals, it can be concluded that numerous studies have been 

conducted on the use of azolla as an alternative material in the context of sustainable 

integrated farming. Further research is needed on the use of azolla grass as an alternative 

material to support sustainable integrated farming systems in Nagekeo Regency. 

Keywords: Azolla, alternative material, integrated farming, sustainable farming, animal 

feed, organic fertilizer. 
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1. PENDAHULUAN  

Sektor pertanian dan peternakan 

merupakan sektor penting yang berperan 

dalam penyediaan pangan dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat 

(Hayati dkk., 2017). Namun, tingginya 

biaya pakan dan ketergantungan terhadap 

bahan baku pakan konvensional menjadi 

salah satu kendala utama dalam usaha 

peternakan (Mahardika dkk., 2025). Oleh 

karena itu, diperlukan sumber pakan 

alternatif yang murah, mudah diperoleh, 

memiliki kandungan nutrisi yang baik, 

dan berkelanjutan. 

Salah satu sumber pakan alternatif 

yang potensial adalah Azolla 

microphylla. Azolla microphylla 

merupakan tumbuhan paku air yang 

memiliki kandungan protein cukup tinggi 

sehingga dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan pakan ternak dan ikan 

(Widianingrum dkk., 2021). Menurut 

Ilhamdi & Harahap (2020), tepung Azolla 

dapat digunakan sebagai bahan penyusun 

pakan ikan nila dan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan serta daya cerna protein 

ikan. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa Azolla memiliki 

nilai nutrisi yang baik untuk mendukung 

produktivitas ternak dan ikan.  

Pemanfaatan Azolla sebagai 

bahan pakan juga telah banyak diterapkan 

pada unggas. Afikasari dkk. (2024) 

melaporkan bahwa tepung Azolla dapat 

digunakan sebagai sumber protein 

alternatif dalam ransum ayam petelur 

tanpa menurunkan konsumsi pakan. 

Selain itu, Safira dkk. (2024) menyatakan 

bahwa penambahan tepung Azolla hingga 

7,5% dalam ransum broiler tidak 

memberikan pengaruh negatif terhadap 

konsumsi ransum, pertambahan bobot 

badan, maupun konversi pakan. Hasil 

serupa juga dilaporkan oleh Diani dkk. 

(2023) yang menyatakan bahwa 

penggunaan tepung Azolla hingga 8% 

dalam ransum tidak mempengaruhi 

performa burung puyuh.  

Pada ternak ruminansia, Azolla 

dimanfaatkan sebagai campuran silase 

dan pakan fermentasi. Kuswoyo dkk. 

(2024) melaporkan bahwa pakan 

fermentasi berbahan tongkol jagung dan 

Azolla memiliki kandungan protein yang 

baik serta mampu meningkatkan 

pertambahan bobot badan harian kambing 

Jawarandu. Selain itu, Alfiardi dkk. 

(2023) menemukan bahwa penambahan 

Azolla pada silase pakan komplit 

berbahan dasar jerami jagung dapat 

meningkatkan kualitas nutrisi pakan 

melalui perbaikan kandungan selulosa, 

hemiselulosa, dan lignin.   
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Selain dimanfaatkan sebagai 

pakan, Azolla juga memiliki manfaat 

dalam bidang pertanian. Kemampuannya 

bersimbiosis dengan bakteri (Anabaena 

azollae) memungkinkan Azolla mengikat 

nitrogen dari udara sehingga dapat 

digunakan sebagai pupuk hijau untuk 

meningkatkan kesuburan tanah (Putri, 

2024). Penggunaan Azolla sebagai pupuk 

organik mampu mengurangi 

ketergantungan terhadap pupuk kimia dan 

mendukung sistem pertanian yang lebih 

ramah lingkungan (Syamsiyah dkk., 

2021). Dalam konsep pertanian terpadu, 

Azolla dapat dimanfaatkan sebagai pakan 

ternak, pakan ikan, pupuk organik, serta 

sebagai penghubung antara sektor 

pertanian, peternakan, dan perikanan 

(Susilo dkk., 2024). 

Lebih lanjut, Sunaryo (2020) 

menjelaskan bahwa budidaya Azolla 

dapat menjadi sumber pendapatan 

tambahan bagi masyarakat melalui 

pemanfaatannya sebagai pakan ternak. 

Haryaningtyas dkk. (2025) juga 

melaporkan bahwa pemanfaatan Azolla 

sebagai bahan tambahan pakan unggas 

mampu meningkatkan pengetahuan dan 

kemandirian peternak dalam penyediaan 

pakan. Sementara itu, Atang dkk. (2021) 

menyatakan bahwa penggunaan Azolla 

sebagai substitusi pakan entok dapat 

menghemat biaya pakan dan 

meningkatkan keuntungan peternak 

hingga sekitar 10%.    

Berdasarkan berbagai hasil 

penelitian tersebut, Azolla memiliki 

potensi yang besar untuk dikembangkan 

sebagai bahan alternatif dalam sistem 

pertanian terpadu berkelanjutan. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji berbagai hasil penelitian 

mengenai penggunaan Azolla sebagai 

pakan alternatif, pupuk organik, dan 

pendukung sistem pertanian terpadu guna 

meningkatkan efisiensi produksi serta 

keberlanjutan sektor pertanian dan 

peternakan. 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

studi literatur (literature review) untuk 

mengkaji pemanfaatan Azolla sebagai 

bahan alternatif dalam konteks pertanian 

terpadu secara berkelanjutan. Data 

diperoleh melalui penelusuran berbagai 

artikel ilmiah yang terindeks pada Google 

Scholar dengan menggunakan kata kunci 

Azolla sebagai pakan ternak, Azolla 

dalam pertanian berkelanjutan, Azolla 

sebagai pupuk organik, Azolla pada 

perikanan, dan pertanian terpadu berbasis 

Azolla. 

Artikel yang dipilih merupakan 

jurnal ilmiah yang dipublikasikan pada 
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tahun 2015–2025 dan memiliki 

keterkaitan dengan pemanfaatan Azolla 

pada sektor peternakan, perikanan, dan 

pertanian. berdasarkan kesesuaian judul, 

abstrak, dan isi artikel. Setelah proses 

seleksi, diperoleh 25 artikel yang 

memenuhi kriteria dan digunakan dalam 

penelitian ini. Literatur yang dipilih 

merupakan publikasi yang relevan 

dengan tujuan untuk mengkaji serta 

menganalisis penelitian  yang telah di 

lakukan tentang pemanfaatan Azolla 

dalam sistem pertanian terpadu  secara 

berkelanjutan. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Berdasarkan hasil review 25 jurnal, 

Azolla telah dimanfaatkan pada sektor 

peternakan, perikanan, dan pertanian. 

Bidang unggas menjadi yang paling 

banyak diteliti (12 jurnal), dengan hasil 

menunjukkan bahwa Azolla dapat 

meningkatkan efisiensi pakan dan 

berpotensi menggantikan sebagian pakan 

komersial karena kandungan protein yang 

tinggi. Pada perikanan dan ruminansia 

(masing-masing 5 jurnal), Azolla terbukti 

meningkatkan pertumbuhan, efisiensi 

pakan, kualitas nutrisi, dan bobot badan 

ternak. Selain itu, pada bidang pertanian 

dan pemberdayaan masyarakat (3 jurnal), 

Azolla berperan sebagai pupuk hijau 

yang meningkatkan kesuburan tanah, 

mengurangi penggunaan pupuk kimia, 

menekan biaya produksi, serta 

meningkatkan pendapatan petani. 

 Pemanfaatan Azolla pada sektor 

peternakan, perikanan, dan pertanian 

menunjukkan potensi yang cukup besar 

dalam mendukung sistem pertanian 

terpadu yang berkelanjutan. Berdasarkan 

hasil review jurnal, pada sektor 

peternakan Azolla banyak dimanfaatkan 

sebagai bahan pakan alternatif untuk 

unggas dan ruminansia karena memiliki 

kandungan protein yang cukup tinggi 

(Rauf dkk., 2018). Pada unggas, 

penggunaan Azolla mampu 

menggantikan sebagian pakan komersial 

tanpa menurunkan performa produksi, 

bahkan pada beberapa penelitian dapat 

meningkatkan konsumsi pakan dan 

pertambahan bobot badan ternak (Safira, 

2023). Sementara pada ternak 

ruminansia, Azolla digunakan sebagai 

campuran silase dan pakan fermentasi 

yang dapat meningkatkan kandungan 

nutrisi pakan serta mendukung 

peningkatan bobot badan ternak 

(Kuswoyo dkk., 2024). 

 Pada sektor perikanan, Azolla 

dimanfaatkan sebagai bahan pakan ikan 

karena mengandung protein dan nutrisi 

yang dibutuhkan untuk pertumbuhan. 

Hasil beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa penambahan Azolla dalam pakan 
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ikan dapat meningkatkan pertumbuhan 

dan efisiensi penggunaan pakan 

(Mushocheh dkk., 2023). Selain memiliki 

biaya yang relatif rendah, pemanfaatan 

Azolla juga dapat mengurangi 

ketergantungan terhadap pakan komersial 

yang cenderung mahal sehingga dapat 

menekan biaya produksi (Masjudi dkk., 

2025). 

 Pada sektor pertanian, Azolla 

dimanfaatkan sebagai pupuk hijau karena 

mampu bersimbiosis dengan bakteri 

penambat nitrogen sehingga dapat 

meningkatkan kandungan unsur hara 

dalam tanah (Sudjana, 2014). 

Penggunaan Azolla sebagai pupuk 

organik dapat memperbaiki kesuburan 

tanah, meningkatkan pertumbuhan 

tanaman, serta mengurangi penggunaan 

pupuk kimia (Setiawati dkk., 2022). 

Selain itu, pemanfaatan Azolla juga dapat 

mendukung pemberdayaan masyarakat 

melalui penggunaan sumber daya lokal 

yang murah, mudah diperoleh, dan ramah 

lingkungan.  

 Secara keseluruhan, penggunaan 

Azolla pada berbagai sektor 

menunjukkan manfaat yang besar dalam 

meningkatkan produktivitas sekaligus 

mendukung sistem pertanian 

berkelanjutan. Berdasarkan jurnal yang 

direview, Azolla terbukti memiliki 

manfaat yang luas sebagai pakan 

alternatif ternak, ikan, pupuk organik, 

serta komponen penting dalam sistem 

pertanian terpadu berkelanjutan 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil review terhadap 

25 jurnal, dapat disimpulkan bahwa 

Azolla memiliki potensi yang besar untuk 

dimanfaatkan pada sektor peternakan, 

perikanan, dan pertanian. Azolla dapat 

meningkatkan efisiensi pakan, 

produktivitas ternak dan ikan, serta 

meningkatkan kesuburan tanah sehingga 

mendukung sistem pertanian 

berkelanjutan. 

Peneliti merekomendasi untuk 

penelitian tentang penggunaan rumput 

azolla sebagai bahan alternatif dalam 

konteks pertanian terpadu secara 

berkelanjutan perlu untuk di lakukan di 

Kabupaten Nagekeo, untuk melihat 

pemanfaatan Azolla dalam sistem 

pertanian terpadu  secara berkelanjutan. 
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